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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh positif sumber daya manusia, sistem 

informasi akuntansi, dan komitmen organisasi terhadap akuntabilitas dana desa, serta 

peran trilogi kepemimpinan sebagai  moderasi dalam hubungan antara sumber daya 

manusia, sistem informasi akuntansi, komitmen organisasi dan akuntabilitas dana desa. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan metode  yang  diterapkan, pada data  

primer didapati melalui penyebaran kuesioner pada aparatur desa di Gunungkidul. 

Metode yang diguanakan ialah analisis regresi linear berganda dan (Moderated 

Regression Analysis) menggunakan softwere SPSS 25. Hasil analisa  memperoleh kualitas 

sumber daya manusia dan komitmen organisasi berpengaruh positif dan sigifiikan tehadap 

akuntanbilitas dana desa, namun sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh terhadap 

akuntanbilitas dana desa, dan juga trilogi kepemimpinan memoderasi pengaruh komitmen 

organisasi terhadap akuntanbilitas dana desa. Sedangkan variabel trilogi kepemimpinan 

tidak memoderasi pengaruh kualitas sumber daya manusia dan sistem informasi akuntansi 

terhadap akuntanbilitas dana desa. 
 

Kata kunci: sumber daya manusia, sistem informasi akuntansi, komitmen organisasi 

akuntabilitas dana desa 
 

Abstract 

This study aims to prove the positive effect of human resources, accounting information 

systems, and organizational commitment on the accountability of village funds, as well as 

the role of the leadership trilogy as moderation in the relationship between human 

resources, accounting information systems, organizational commitment and village fund 

accountability. This research is quantitative research and the method applied, on primary 

data obtained through distributing questionnaires to village officials in Gunungkidul. This 

study employs multiple linear regression analysis and Moderated Regression Analysis 

(MRA) using SPSS 25 software to examine the relationships between variables. The results 

of the analysis obtained that the quality of human resources and organizational 

commitment had a positive and significant effect on the accountability of village funds, but 

the accounting information system had no effect on the accountability of village funds, and 

also the leadership trilogy moderated the effect of organizational commitment on the 

accountability of village funds. While the leadership trilogy variable does not moderate the 

effect of human resource quality and accounting information systems on village fund 

accountability 
 

Keywords: human resources, accounting information systems, organizational commitment 

village fund accountability 
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1. PENDAHULUAN 

Adanya era reformasi dalam pelaksanaan kebijakan pemerintahan, yaitu otonomi 

daerah dan disentralisasi fiskal yang mengutamakan pemerintah daerah, terjadi 

perkembangan yang cepat pada akuntansi sektor publik di Indonesia (Ilhami & 

Widhiastuti, 2022). Sebagai akibat dari otonomi daerah, pemerintah daerah di tingkat 

kabupaten dan kota diharuskan untuk melaksanakan pembangunan dan pelayanan kepada 

masyarakat (Sudrajat et al., 2024). Hal ini berarti bahwa anggaran pemerintah pusat dan 

daerah berubah secara signifikan. Otonomi daerah sendiri ialah pemberian wewenang dari 

pemerintah pusat kepada pemerintah daerah untuk mengatur dan mengurus rumah tangga 

daerahnya sendiri (Fahrinda, 2022). Pengelolaan keuangan desa Akuntabilitas adalah 

pengelolaan keuangan yang dapat akuntabel mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 

administrasi, hingga pelaporan keuangan desa (Sari & Mildawati, 2020). Dana yang 

diberikan, diharapkan mampu dikelola secara akutabel tanpa adanya tindak kecurangan 

hingga korupsi dalam pengelolaannya (Kemenkeu, 2017). Diharapkan bahwa dana yang 

diberikan akan meningkatkan kesejahteraan dan perbaikan desa. Adapun kasus dalam 

penyalahgunaan kekuasaan ataupun kecurangan dalam pengelolaan dana desa yaitu 

korupsi keuangan di salah satu desa di Kapanewon Playen Kabupaten Gunungkidul. 

Terdapat salah satu apparat desa ditetapkan sebagai tersangka kasus korupsi dana desa. 

Penyidik menemukan bukti keterlibatan individu tersebut dalam tindak kasus korupsi yang 

menyebabkan kerugian negara sejumlah Rp 627 juta. Kasus tersebut menyebabkan 

sejumlah kepada desa menghadapi kendala dalam ranah hukum, karena sebagian apparat 

desa belum sepenuhnya memahami pengelolaan dan regulasi dana desa (Kurniawan, 

2022). Dengan memperhatikan fenomena tersebut, peneliti menyusun faktor-faktor 

kondisional, yang melibatkan pengaruh kualitas sumber daya manusia, sistem informasi 

akuntansi dan komitmen organisasi.  

Akuntabilitas dalam pemerintah desa sangat penting karena merupakan salah satu 

bentuk media pertanggungjawaban pemerintah desa sebagai entitas yang mengelola dana 

desa (Sari & Mildawati, 2020). Pengelolaan keuangan desa yang akuntabel merupakan 

pengelolaan keuangan yang mampu dipertanggungjawakan mulai dari kegiatan 

perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, hingga laporan keuangan desa. Terwujudnya 

akuntabilitas merupakan tujuan utama dari reformasi sektor publik (Martini, 2019). Oleh 

karena itu, pemerintah desa menjalankan tanggung jawabnya demi kesejahteraan 

masyarakat desa.  

Faktor yang mempengaruhi akuntabilitas dana desa yaitu kualitas sumber daya 

perangkat desa, komitmen organisasi dan partisipasi masyarakat (Mada et al., 2020). Selain 

itu, akuntabilitas laporan dana desa dipengaruhi oleh sistem pengendalian internal (Sugiarti 

& Yudianto, 2019). Akuntabilitas laporan dana desa dipengaruhi oleh kapasitas 

sumberdaya manusia, kejelasan sasaran anggaran dan sistem laporan keuangan (Supadmi 

& Suputra, 2018).  

Selain kualitas sumber daya, komitmen organisasi juga mempengaruhi akuntabilitas 

dana desa. Komitmen yang kuat akan memungkinkan semua anggota organisasi bisa 

mengeluarkan sumber daya fisik, mental, dan spiritual tambahan yang diperoleh (Husin et 

al., 2017). Komitmen organisasi yang menjadi tolak ukur sejauh mana aparat pemerintah 

desa memihak pada suatu organisasi tertentu serta untuk mempertahankan keanggotaannya 

dalam suatu organisasi (Iyona & Badu, 2023). Komitmen organisasi yang kuat maka hal 

itu akan mempengaruhi aparat pemerintah desa untuk bekerja keras dalam mencapai tujuan 

yang ditentukan, komitmen yang tinggi juga dapat menjadikan individu lebih 
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mementingkan organisasi daripada kepentingan pribadinya dan berusahan untuk 

membentuk organisasi yang baik sesuai yang diharapkan (Wandari & Susanto, 2018).  

Konsep kepemimpinan trilogy terdapat tiga unsur “ing ngarso sung tulodo, ing 

madya mangun karsa, tut wuri handayani”. Ketiga unsur Kepemimpinan Trilogi dibentuk 

dari beberapa ciri khas yang berakar dan bersumber dari budaya bangsa Indonesia yang 

terkenal dengan lemah lembut dan budi pekertinya (Faisal & Septyarini, 2022). Unsur-

unsur dari Kepemimpinan Trilogi akan efektif jika disesuiaikan dengan bentuk dan sifat 

dari suatu organisasi. Ketiga unsur kepemimpinan trilogi tadi dibentuk dari beberapa ciri 

khas yang berakar dan bersumber dari budaya bengsa Indonesiayang terkenal dengan 

lemah lembut dan budi pekertinya (Faisal & Septyarini, 2022). 

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh antara kualitas sumberdaya manusia, 

sistem informasi, komitmen organisasi terhadap akuntabilitas dana desa, akuntabilitas dana 

desa terhadap trilogy kepemimpinan, dan juga kualitas sumberdaya manusia, sistem 

informasi akuntansi, komitmen organisasi terhadap akuntabilitas dana desa melalui trilogi 

kepemimpinan. Pembeda penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Nahwa & 

Batara, (2023) yaitu pada penelitian ini lebih terfokus pada dinamika internal organisasi 

desa dalam mengelola dana desa sedangkan pada penelitian Nahwa & Batara, (2023)  

Memiliki pendekatan yang lebih komprehensif, mempertimbangkan baik faktor internal 

maupun eksternal, serta peran individu dalam proses akuntabilitas. Peneliti ini juga 

menggunakan lokasi dan objek penelitian yang berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Nahwa & Batara, 2023). Kontribusi peneliti dalam penelitian ini ialah peneliti 

memperluas pemahaman mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi akuntabilitas dana 

desa, dengan memasukkan  moderasi trilogi kepemimpinan, penulis mencoba memberikan 

perspektif baru dalam literatur akuntansi pemerintahan dan manajemen sumber daya 

manusia.  

 

2. KAJIAN PUSTAKA   

Theory Stewardship  

Teori Stewardship adalah teori yang menjelaskan mengenai situasi ketika pimpinan 

mengedepankan kepentingan organisasi dibanding dengan kepentingan individu 

(Donaldson & Davis, 1991). Teori stewardship menjelaskan eksistensi Kepala Desa dan 

Pelaksana Teknis Pengelolaan Keuangan Desa (PTPKD) yang terdiri dari Sekretaris Desa, 

Bendahara Desa, dan Kepala Seksi sebagai steward (pengelola) keuangan desa sebagai 

kompetensi sumberdaya manusia yang dapat dipercaya dan bertindak sesuai dengan 

kepentingan publik dengan melaksanakan tugas dan fungsinya dengan tepat untuk 

kesejahteraan masyarakat (Keay, 2017). Pimpinan tertinggi memiliki wewenang dan 

tanggungjawab untuk mengelola aset perusahaan sebaik baiknya dengan menekankan 

kepada pentingnya transparansi dan akuntabilitas demi kepentingan jangka panjang 

bersama (Syahara et al., 2024). Dalam praktiknya, seorang pimpinan atau steward 

berusaha untuk memperhatikan dan mengedepankan kepentingan bersama, apabila 

kepentingan steward dan pemilik tidak sama, maka steward akan berusaha untuk bekerja 

sama dan tidak menentang (Riyadi & Yulianto, 2021).  

Kualitas Sumber Daya Manusia  

Kualitas sumber daya manusia adalah pengetahuan, ketrampilan, dan kemampuan 

seseorang yang mampu menyelesaikan pekerjaannya dengan baik sehingga memenuhi 

harapan dan persyaratan yang telah ditentukan. (Heriyanto & Ulfah, 2022). Indikator dari 

kualitas sumber daya manusia yaitu kualitas Intelektual dann pendidikan 

 



 

Jurnal Manajemen Terapan dan Keuangan (Mankeu) Vol. 14 No. 03, September 2025 

P-ISSN: 2252-8636, E-ISSN: 2685-9424   

 

1079 

 
 

Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem informasi akuntansi memiliki definisi sebagai kumpulan sumber daya yang 

dirancang untuk mengubah data keuangan dan data lainnya sebagai suatu informasi 

(Darma & Sagala, 2020). Ada tiga indikator dari sistem informasi akuntansi yaitu sistem 

informasi akuntansi lengkap, sistem informasi akuntansi akurat, dan sistem informasi 

akuntansi tepat waktu 

Komitmen Organisasi  

Komitmen organisasi merupakan keyakinan dan dukungan yang kuat terhadap 

nilai, norma dan sasaran (goal) yang ingin dicapai organisasi (Hayati et al., 2020). 

Terdapat tiga indikator dari komitmen organisasi, yaitu komitmen berkelanjutan, 

komitmen terpadu, komitmen terkontrol 

Trilogi Kepemimpinan  

Trilogi kepimpinan ialah pemimpin yang memiliki kebijaksanaan, demokrasi dan 

jiwa kepemimpinan yang di dalamnya mengandung unsur-unsur kebenaran, keadilan, 

kekeluargaan, musyawarah, kebijaksanaan dan pengayoman (Prayekti, 2018). Indikator 

yang terkandung dalam trilogi kepemimpinan sesuai dengan ajaran Ki Hajar Dewantara 

yaitu Ing ngarsa sung, Ing madya mangun karsa  dan Tut wuri handayani  

Akuntabilitas Dana Desa 

Akuntabilitas dana desa merupakan bentuk tanggung jawab dari pemerintah desa 

kepada pemerintahan khususnya pemerintah kabupaten, bahwa pengelolaan keuangan desa 

telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang ada (Setiawan et al., 2017). Indikator 

akuntabilitas dana desa, yaitu akuntabilitas keuangan, akuntabilitas manfaat dan 

akuntabilitas prosedural  
 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan data primer yang 

dikumpulkan melalui survei langsung . Data yang digunakan bersifat kuantitatif dan 

dianalisis menggunakan model regresi linear sederhana. Instrumen atau alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner atau angket yang berisikan pernyataan-

pernyataan sesuai dengan indikator yang telah ada. Populasi dalam penelitian ini, terdiri 

dari 100 Aparatur desa di Kecamatan Playen Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Sampel penelitian diambil menggunakan teknik purposive sampling. Data 

yang dikumpulkan dianalisis menggunakan model regresi linear sederhana dengan bantuan 

software SPSS 25. 
 

Hasil  
Tabel 1 Hasil Analisis Regresi Berganda 

 Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

  

 

Model 

 

B 

Std. 

Error 

 

Beta 

 

t 

 

Sig. 

(Constant) -0,554 1,219  -0,455 0,650 

Kualitas SDM 0,416 0,067 0,500 6,263 0,000 

Sistem informasi Akuntansi 0,009 0,075 0,010 0,121 0,904 

Komitmen Organisasi 0,402 0,086 0,395 4,679 0,000 

Dependent Variable: Akuntanbilitas Dana Desa 

Sumber: Data primer 2024 

Pada tabel 1 Kualitas Sumber Daya Manusia, diperoleh nilai beta sebesar 0,416 

dengan signifikansi 0,000, lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis ke 1 diterima. Hal ini berarti Kualitas Sumber Daya Manusia berpengaruh 
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terhadap Akuntanbilitas Dana Desa. Sistem informasi Akuntansi, diperoleh nilai beta 

sebesar 0,009 dengan nilai signifikansi sebesar 0,904,lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis ke 2 tidak diterima. Hal ini berarti Sistem informasi 

Akuntansi tidak berpengaruh terhadap Akuntanbilitas Dana Desa. Komitmen Organisasi, 

diperoleh nilai beta sebesar 0,402 dengan signifikansi sebesar 0,000, lebih kecil dari 0,05 

sehingga hipotesis ke 3 diterima. Hal ini berarti Komitmen Organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap Akuntanbilitas Dana Desa. 
 

Tabel 2 Hasil Uji Moderasi Kualitas Sumber Daya Manusia 

 Unstandardize

d Coefficients 

 Standardized 

Coefficients 

  

 

Model 

 

B 

Std. 

Error 

 

Beta 

 

t 

 

Sig 

1 Constant) -12,194 10,771  -1,132 0,260 

 Kualitas SDM 0,966 0,452 1,161 2,140 0,035 

 Trilogi Kepemimpinan 1,851 1,135 0,959 1,631 0,106 

 Kualitas SDM *Trilogi 

Kepemimpinan 

 

-0,049 

 

0,047 

 

-1,002 

 

-1,046 

 

0,298 

      a. Dependent Variable: Akuntanbilitas Dana Desa 

Sumber: Data primer 2024 

Berdasarkan tabel 2, interaksi antara Kualitas Sumber Daya Manusia dan Trilogi 

Kepemimpinan ditunjukkan bahwa tingkat signifikansi yaitu 0,298 (> 5%), artinya Trilogi 

Kepemimpinan tidak berfungsi sebagai pemoderasi hubungan antara Sumber Daya 

Manusia dan Akuntanbilitas Dana Desa. 
 

Tabel 3 Hasil Uji Moderasi Sistem Informasi Akuntansi 

 Unstandardizd 

Coefficients 

 Standardized 

Coefficients 

  

 

Model 

 

B 

Std. 

Error 

 

Beta 

 

t 

 

Sig 

1 Constant) -7,193 12,716  -0,566 0,573 

 Sistem Informasi Akuntansi 0,774 0,593 0,896 1,305 0,195 

 Trilogi Kepemimpinan 1,777 1,334 0,921 1,332 0,186 

 Sistem Informasi 

Akuntansi*Trilogi Kepemimpinan 

 

-0,046 

 

0,061 

 

-0,890 

 

-0,743 

 

0,459 

      a. Dependent Variable: Akuntanbilitas Dana Desa 

Sumber: Data primer 2024 

Berdasarkan tabel 3, interaksi antara Sistem Informasi Akuntansi dan Trilogi 

Kepemimpinan ditunjukkan bahwa tingkat signifikansi yaitu 0,459 (> 5%), artinya Trilogi 

Kepemimpinan tidak berfungsi sebagai pemoderasi hubungan antara Sistem Informasi 

Akuntansi dan Akuntanbilitas Dana Desa. 
Tabel 4 Hasil Uji  Moderasi Komitmen Organisasi 

 Unstandardize

d Coefficients 

 Standardized 

Coefficients 

  

 

Model 

 

B 

Std. 

Error 

 

Beta 

 

t 

 

Sig 

1 Constant) -41,564 13,468  -3,086 0,003 

 Komitmen Organisasi 2,707 0,672 2,660 4,028 0,000 

 Trilogi Kepemimpinan 4,690 1,335 2,431 3,513 0,001 

 Komitmen Organisasi*Trilogi 

Kepemimpinan 

 

-0,209 

 

0,065 

 

-3,980 

 

-3,216 

 

0,002 

      a. Dependent Variable: Akuntanbilitas Dana Desa 

Sumber: Data primer 2024 
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Berdasarkan tabel 4, interaksi antara Komitmen Organisasi dan Trilogi 

Kepemimpinan ditunjukkan bahwa tingkat signifikansi yaitu 0,002 (< 5%), artinya Trilogi 

Kepemimpinan berfungsi sebagai pemoderasi hubungan antara Komitmen Organisasi dan 

Akuntanbilitas Dana Desa. 
 

Pembahasan 

Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia terhadap Akuntanbilitas Dana Desa 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah kualitas sumber daya manusia 

berpengaruh positif terhadap akuntanbilitas dana desa. Pengujian statistik dilakukan untuk 

membuktikan hipotesis tersebut. Berdasarkan data pada tabel 4.17, diperoleh nilai 

koefisien regresi sebesar 0,416 dengan signifikansi 0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil 

dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama diterima.  Hasil ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi kualitas sumber daya manusia, maka semakin meningkat pula 

akuntabilitas dana desa. 

Teori stewardship menjelaskan eksistensi Kepala Desa dan Pelaksana Teknis 

Pengelolaan Keuangan Desa (PTPKD) yang terdiri dari Sekretaris Desa, Bendahara Desa, 

dan Kepala Seksi sebagai steward (pengelola) keuangan desa sebagai kompetensi 

sumberdaya manusia yang dapat dipercaya dan bertindak sesuai dengan kepentingan 

publik dengan melaksanakan tugas dan fungsinya dengan tepat untuk kesejahteraan 

masyarakat Penelitian yang dilakukan oleh (Ilhami & Widhiastuti, 2022; Nursin et al., 

2022; Tambrin et al., 2021) memberikan hasil bahwa Kualitas sumber daya manusia 

berpengaruh terhadap akuntabilitas dana desa. 

Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap Akuntanbilitas Dana Desa 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah system informasi akuntansi berpengaruh 

positif terhadap akuntanbilitas dana desa. Pengujian statistik dilakukan untuk membuktikan 

hipotesis tersebut. Berdasarkan data pada tabel 4.17, diperoleh nilai koefisien regresi 

sebesar 0,009 dengan signifikansi 0,904 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Hasil 

ini menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap akuntabilitas dana desa. Dapat disimpulkan bahwa keberadaan atau 

penggunaan SIA dalam pengelolaan dana desa tidak secara langsung meningkatkan tingkat 

akuntabilitas.   

Teori stewardship menjelaskan bahwa keberadaan Pemerintah Desa sebagai suatu 

lembaga yang dapat dipercaya untuk bertindak sesuai kepentingan publik dengan 

melaksanakan tugas dan fungsinya dengan tepat, dengan membuat pertanggungjawaban. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Amalia et al., 2024; Polutu et al., 2022; Yuda, 2023) yang 

memberikan hasil bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh positif dan simultan 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Akuntanbilitas Dana Desa 

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah komitmen organisasi berpengaruh positif 

terhadap akuntanbilitas dana desa. Pengujian statistik dilakukan untuk membuktikan 

hipotesis tersebut. Berdasarkan data pada tabel 4.17, diperoleh nilai koefisien regresi 

sebesar 0,402 dengan signifikansi 0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis ketiga diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi komitmen organisasi, maka semakin meningkat pula akuntabilitas dana desa. 

Teori stewardship pada dasarnya melihat karyawan sebagai mitra yang memiliki 

komitmen terhadap organisasi dan tujuannya. Karyawan dianggap memiliki motivasi untuk 

bertindak demi kepentingan organisasi, bukan hanya karena imbalan finansial, tetapi juga 

karena mereka merasa menjadi bagian dari organisasi tersebut. Penelitian yang dilakukan 
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oleh Sarah et al., (2020), Giriani et al., (2021) dan Setiyaningsih et al., (2023) menyatakan 

bahwa komitmen organisasi perangkat desa memiliki pengaruh pada akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. 

Pengaruh Trilogi Kepemimpinan Dalam Memoderasi Hubungan Kualitas Sumber 

Daya Manusia terhadap Akuntanbilitas Dana Desa 

Hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah trilogi kepemimpinan memperkuat 

pengaruh positif kualitas sumber daya manusia terhadap akuntanbilitas dana desa. 

Pengujian statistik dilakukan untuk membuktikan hipotesis tersebut. Berdasarkan data pada 

tabel 4.19, diperoleh nilai koefisien regresi sebesar -0,049 dengan signifikansi 0,298 

dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis keempat 

tidak diterima. Dapat disimpulkan bahwa trilogi kepemimpinan tidak berperan sebagai  

moderasi dalam hubungan antara kualitas SDM dan akuntabilitas dana desa.  

Teori Stewardship tidak menciptakan melalui peraturan formal namun lebih 

difasilitasi melalui struktur organisasi yang membantu pemimpin untuk menghasilkan 

kepercayaan interpersonal dan institudional. Strategi oeganisasi dan motivasi intrinsik pada 

pengikut yang pada gilirannya mendorong pengikut untuk bertindak dengan keberanian 

moral dalam pelayanan kepada organisasi. 

Pengaruh Trilogi Kepemimpinan Dalam Memoderasi Hubungan Sistem Informasi 

Akuntansi terhadap Akuntanbilitas Dana Desa 

Hipotesis kelima dalam penelitian ini adalah trilogi kepemimpinan memperkuat 

pengaruh positif sistem informasi akuntasi terhadap akuntanbilitas dana desa. Pengujian 

statistik dilakukan untuk membuktikan hipotesis tersebut. Berdasarkan data pada tabel 

4.20, diperoleh nilai koefisien regresi sebesar -0,046 dengan signifikansi 0,459 dimana 

nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis kelima tidak 

diterima. Dapat disimpulkan bahwa trilogi kepemimpinan tidak berperan sebagai  

moderasi dalam hubungan antara sistem informasi akuntasi dan akuntabilitas dana desa.  

Teori stewardship memperluas sejarah panjang bagi ekonomi dan pertukaran sosial 

dalam kelompok kecil yang meliputi banyak aktivitas seperti memelihara anak (termasuk 

memberi kepentingan dari berbagai rasa dalam hidup adalah tidak dapat disangkal, bahwa 

manusia punya perkembangan mental khusus yang berhubungan dengan pemeliharan, 

menggunakan dan berhak atas sumbernya. 

Pengaruh Trilogi Kepemimpinan Dalam Memoderasi Hubungan Komitmen 

Organisasi terhadap Akuntanbilitas Dana Desa 

Hipotesis keenam dalam penelitian ini adalah trilogi kepemimpinan memperkuat 

pengaruh positif komitmen organisasi terhadap akuntanbilitas dana desa. Pengujian 

statistik dilakukan untuk membuktikan hipotesis tersebut. Berdasarkan data pada tabel 

4.21, diperoleh nilai signifikansi 0,002 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis keenam diterima. Dapat disimpulkan bahwa trilogi 

kepemimpinan berperan sebagai  moderasi dalam hubungan antara komitmen organisasi 

dan akuntabilitas dana desa.  

Stewardship menggambarkan bahwa tidak ada suatu keadaan situasi para manajemen 

termotivasi untuk tujuan-tujuan individu melainkan lebih fokus untuk tujuan sasaran utama 

yaitu kepentingan organisasi 
[ 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

1. Variabel kualitas sumber daya manusia  komitmen organisasi berpengaruh tehadap 

akuntanbilitas dana desa 
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2. Variabel komitmen organisasi berpengaruh tehadap akuntanbilitas dana desa  

3. Variabel sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh terhadap akuntanbilitas dana 

desa 

4. variabel trilogi kepemimpinan memoderasi pengaruh komitmen organisasi terhadap 

akuntanbilitas dana desa.  

5.  Variabel trilogi kepemimpinan tidak memoderasi pengaruh kualitas sumber daya 

manusia terhadap akuntanbilitas dana desa.  

6. Variabel trilogi kepemimpinan tidak memoderasi pengaruh sistem informasi akuntansi 

terhadap akuntanbilitas dana desa.  

Saran 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan faktor lain seperti 

kebijakan pemerintah dan transparansi keuangan, serta memperluas subjek penelitian 

dengan melibatkan masyarakat dan auditor eksternal. Penggunaan metode kualitatif seperti 

wawancara atau studi kasus dapat memberikan pemahaman lebih mendalam. Selain itu, 

penelitian di berbagai daerah dapat membantu mengidentifikasi faktor kontekstual yang 

memengaruhi akuntabilitas dana desa. Pemerintah desa juga diharapkan meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia dan komitmen organisasi guna memperkuat akuntabilitas 

dalam pengelolaan dana desa. 
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